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Perkampungan warga etnis Arab di Bondowoso dikelealgan daerah
Kampung Arab. Masyarakat yang tinggal di wilayamgkampungan Arab tidak
hanya warga keturunan etnis Arab, namun banyak pgega yang bukan
keturunan etnis Arab juga bertempat tinggal di kangp Arab Bondowoso.
Biasanya ketika bertemu di suatu tempat, warga kagpArab akan
berkomunikasi dengan gaya khas mereka. Hal terdetak hanya terjadi saat
warga etnis Arab berkomunikasi dengan sesama Atais, namun juga ketika
warga etnis Arab berkomunikasi dengan masyarakéumi yang tinggal di
perkampungan Arab Bondowoso. Tidak sedikit pulagaapribumi akhirnya
terbiasa bercampur kode saat berkomunikasi dengagarakat lainnya.

Kajian pada peneleitian ini terdiri atas tiga rwan masalah, yaitu
mengenai 1) Bahasa apa sajakah yang mengalami cdmga dalam tuturan
masyarakat kampung Arab di Bondowoso; 2) Bagaimamakujud campur kode
dalam tuturan masyarakat yang terjadi di kampungbAB) Faktor apa sajakah
yang memengaruhi terjadinya campur kode dalam lingkn kampung Arab di
Bondowoso. Tujuan penelitian ini adalah untuk mekdpsikan 1) Bahasa yang
mengalami campur kode dalam tuturan masyarakat kaghprab di Bondowoso;
2) Wujud campur kode dalam komunikasi lisan yangade di kampung Arab
Bondowoso; dan 3) Faktor yang memengaruhi terjadiogmpur kode dalam
lingkungan kampung Arab di Bondowoso.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan ngeimgkan rancangan
kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa tutudgsan pada percakapan antar
masyarakat di lingkungan Kampung Arab. Data diami@nggunakan metode
rekam. Proses analisis data dalam penelitian idirtetas: 1) analisis domain, 2)

analisis taksonomis, 3) analisis tema kultural.

Vii
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam rau masyarakat
Kampung Arab di Bondowoso terdapat bentuk campudekoPada tuturan
masyarakat kampung Arab terdapat bahasa yang naemgeampur kode, dan
faktor yang memengaruhi terjadinya campur kode.taRe, bahasa yang
mengalami campur kode adalah bahasa Indonesiasddhadura, bahasa arab.
Kedua, wujud tuturan yang mengalami campur kodepuigl (1) berwujud kata,
(2) berwujud frase, (3) berwujud idiom, dan (4)vbagjud baster. Ketiga, faktor
yang melatarbelakangi terjadinya proes campur Koaiga tuturan masyarakat
kampung arab di Bondowoso meliputi, faktor kekrabfaktor kedwibahaasan
penutur, faktor meniru seseorang.

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan pemeini adalah: 1) bagi
mahasiswa program studi pendidikan Bahasa dan aSdsttonesia, hasil
penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai bahdajaveuntuk meningkatkan
pemahaman mengenai bentuk dan faktor terjadinygpeakode., 2) bagi calon
peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan peizeli sejenis, penelitian ini
masih terbatas pada bentuk campur kode, bahasanyangalami campur kode,
faktor terjadinya campur kode diharapkan pada pperelebih lanjut dapat lebih
mengembangkan lagi fokus penelitian pada tuturagyarakat yang lebih luas.
Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan péiaelisejenis hendaknya dapat
meneliti lebih spesifik mengenai bentuk maupundaktang melatar belakangi
terjadinya campur kode. Misalnya, bagaimanakah uerdampur kode bila
penutur berkomunikasi dengan orang yang berasalinigkungan tempat tinggal
berbeda, dan 3) bagi guru bahasa Indonesia tirfglkt? dan SMA, hendaknya
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai ref@rbahan pengembangan materi

ragam bahasa baku dan tidak baku maupun keteranh@thicara.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Setiap hari masyarakat akan melakukan komunikemi d&terinteraksi
dengan masyarakat lainnya. Saat berkomunikasipseteng memiliki gaya atau
ciri tersendiri sesuai dengan pribadi masing — ntpserta kondisi sosialnya.
Lingkungan atau sosial menjadi salah satu pengeitadap gaya bicara atau

gaya berbahasa setiap orang.

Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggotaarsst yang berupa
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manldelalui bahasa, manusia
dapat menuangkan ide atau gagasan dan perasaadganang lain. Jadi, untuk

dapat berkomunikasi suatu kelompok sosial memenlakat yang disebut bahasa

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga meampalkvujud
kebudayaan. Manusia yang hidup bersama dengan radaus menyebabkan
keberadaan bahasa bagi individu untuk membentulonkmbk sosial di
masyarakat. Bahasa merupakan milik suatu kelompskals masyarakat yang
memungkinkan para anggotanya berkomunikasi danrjasiaena. Hal itu dapat
terlihat dari kegiatan sehari — hari setiap ordnigerbagai kalangan dan berbagai
tempat. Bahasa dapat dikatakan sebagai kebutuh&onk pmanusia dalam
berkomunikasi antar masyarakat. Setiap individuup&kan anggota ataubagian
dari kelompok sosialnya. Dengan demikian, dapaatdikan bahwa bahasa tidak

saja dipandang sebagai gejala individu melainkga gejala sosial.

Bahasa sebagai gejala sosial ditentukan oleh fdktguistik dan faktor
nonlinguistik. Hal itu sejalan dengan pendapat $u{i983:3) yang menyatakan
bahwa bahasa sebagai gejala sosial dalam pemakaidkan saja ditentukan
oleh faktor linguistik, tetapi juga faktor nonlinigtik, misalnya faktor sosial dan
situasional. Faktor sosial yang memengaruhi pembkhasa, misalnya status

sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonojanis kelamin, dan sebagainya.
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Faktor situasional yang memengaruhi bahasa, migalkepada siapa berbicara,
di mana berbicara, dengan bahasa apa, dan maseayaag dibicarakan. Dari
faktor tersebut bahasa memiliki kekhasan dan keumtkrsendiri. Salah satunya
adalah campur kode. Menurut Nababan (1993:32) carkpde ialah gejala
terjadinya percampuran dua atau lebih bahasa aiganr bahasa dalam suatu

tindak bahasa.

Menurut Suwito (1983:77) alasan terjadinya campodek antara lain:
1) identifikasi peranan, 2) identifikasi ragam, dgrkeinginan untuk menjelaskan
dan menafsirkan. Artinya penutur yang mempunyaarldtelakang tertentu,
cenderung memilih bentuk campur kode tertentu umnhédndukung fungsi —
fungsi tertentu. Pemilihan bentuk campur kode deamikdimaksudkan untuk

menunjukkan status sosial dan identitas pribatiabyarakat.

Gejala atau fenomena campur kode dalam penggunabas® dapat
ditemui di perkampungan yang terdapat di kelurakademangan, kabupaten
Bondowoso. Perkampungan tersebut membentuk selmmtrnitas yang unik di
Bondowoso. Bondowoso merupakan salah satu wilagededil di daerah Jawa
Timur. Meskipun tidak memiliki pelabuhan, kota Bombso memiliki
perkampungan warga Arab terbesar di daerah tamd kBondowoso, Jember,
Situbondo, Banyuwangi, Probolinggo). Hal itu terjedrena Bondowoso pernah

menjadi ibu kota karesidenan ( Karesidenan Besuki )

Perkampungan warga etnis Arab di Bondowoso dikelealgan daerah
Kampung Arab. Hal menarik dan yang menjadi ciri kXhgembeda dengan
wilayah lainnya yang terdapat pada wilayah kampfrep di Bondowoso ialah
tuturan yang khas. Tuturan masyarakat yang tingdjal kampung Arab

Bondowoso cenderung menggunakan pencampuran kbdsada

Bahasa Arab yang merupakan bahasa identitas wanga @Arab,
cenderung jarang digunakan ketika berinteraksi @engasyarakat. Hanya ada
beberapa warga yang menggunakan bahasa Arab Ke¢ik@incang dengan

koleganya. Alasan utama terjadinya pencampuran kadesa tersebut adalah
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faktor lingkungan sosial mereka yang berdekatangaenpenduduk lokal
setempat. Hal tersebut telah berlangsung selam@ahiper — tahun. Tepatnya
dimulai sejak kedatangan beberapa warga etnis Aealy tinggal di tempat
tersebut. Saat ini akhirnya hal tersebut menjagadarik tersendiri bagi sebagian

kalangan. Bahasa yang digunakan pun beragam.

Penggunaan dua bahasa itu ada sebuah kode utamieodtadasar yang
digunakan dan memiliki fungsi dan keotonomiannyad& — kode lain yang
terlibat dalam peristiwa tutur itu hanya berupg#&an — serpihan kata saja tanpa
fungsi sebagai sebuah kode (Chaer, 1995:15). sdhiat dapat ditemui dalam
berbagai kesempatan. Telah menjadi kebiasaangdesinwarga kampung Arab
ketika berkomunikasi dengan koleganya menggunakampuar kode. Salah satu

contohnya ialah sebagai berikut.
“mara bileh bekna keimah?”
(ayo kapan kamu ke rumah? )

Kalimat tersebut diucapkan oleh seorang remajarke#mn Arab yang
bertemu dengan teman sebayanya. Pada contoh tersgadi pencampuran kode
antara Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa MadursarBia ketika bertemu di
suatu tempat, warga kampung Arab akan berkomunidasgan gaya khas
mereka. Pada percakapan tersebut sang penutur Kserenenenanyakan kepada
lawan bicaranya kapan akan ke rumahnya. Kalimaebert merupakan contoh
campur kode bahasa Indonesia dan bahasa maduraenidabut tidak hanya
terjadi saat warga etnis Arab berkomunikasi dengggama etnis Arab, namun
ketika warga etnis Arab berkomunikasi dengan madgdrpribumi yang tinggal
di perkampungan Arab Bondowoso. Hal tersebut teiehjadi kebiasaan, tidak
sedikit pula warga pribumi akhirnya terbiasa memgiuan campur kode saat
berkomunikasi dengan masyarakat lainnya. Biasangmpar kode hanya
melibatkan dua bahasa yang dicampurkan, namun dgikekampung Arab
Bondowoso bahkan tiga bahasa sekaligus dalam ahitogk.
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Contohnya adalah percakapan berikut.

“mara dulien jual kajunah biar dapéatlus banyakK

(ayo cepat jual kayunya supaya dapat uang banyak )

Kalimat percakapan tersebut meliputi tiga bahasagymenjadi satu
kalimat. Katamara, dulien, kajunamerupakan bahasa Madura. Katal, biar,
banyakmerupakan bahasa Indonesia. Kiatas merupakan bahasa Arab. Kalimat
tersebut diucapkan oleh seorang istri kepada syamnkeunikan tersebut yang
menjadi alasan mengapa campur kode di kampung Bamitlowoso menarik
untuk diteliti. Selain itu peneliti juga ingin mdite mengenai penyebab atau
faktor yang mendasari masyarakat kampung Arab ddlanrannya terdapat
campur kode bahasa. Sehingga dapat diketahui &par figang mengakibatkan

proses campur kode dalam tuturan masyarakat kamfaatgdi Bondowoso.

Adanya penggunaan dua atau lebih dari dua bahasa tggjadi dalam
tindak tutur masyarakat kampung Arab di Bondowosmnmaorong diadakannya
penelitian untuk memperkaya pengetahuan mengenglageampur kode.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitiabenjudul “ Campur Kode

dalam Tuturan Masyarakat Kampung Arab di Bondowoso.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan madalam penelitian ini

sebagai berikut.

1) Bahasa apa sajakah yang mengalami campur kode dal&uman
masyarakat kampung Arab di Bondowoso?

2) Bagaimanakah wujud campur kode dalam tuturan makgaikampung
Arab di Bondowoso?

3) Faktor apa sajakah yang memengaruhi terjadinya warkpde dalam

tuturan masyarakat kampung Arab di Bondowoso?
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1.3Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian campur kode ini untuk mendeskas temuan sebagai
berikut.

1) Bahasa yang mengalami campur kode dalam tuturayamast kampung
Arab di Bondowoso.

2) Wujud campur kode dalam tuturan yang terjadi di pany Arab di
Bondowoso.

3) Faktor yang memengaruhi terjadinya campur kode nualaturan

masyarakat kampung Arab di Bondowoso.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dapat memberi manfaaadtap

1) Mahasiswa program Pendidikan Bahasa dan Sastradsi@g penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan diskusi untuk amhtliah
Sosiolinguistik, serta bekal untuk menjadi guruakel

2) Peneliti campur kode selanjutnya, penelitian inpatadimanfaatkan
sebagai bahan masukan untuk mengadakan penebtien gejenis dalam
ruang lingkup yang lebih luas.

3) Guru bahasa Indonesia tingkat SMP dan SMA, hasiklgean ini dapat

digunakan referensi bahan pengembangan materi pegara@ bahasa.

1.5Definisi Operasional

Istilah yang perlu dijelaskan pengertiannya dalamefitian ini adalah

sebagai berikut.

1) Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, gégasan, pendapat
antar individu melalui tuturan, khususnya padaasahindonesia, bahasa

Arab, dan bahasa Madura.
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2)

3)

4)

5)

Campur kode adalah proses bercampurnya unsur —batasa asing ke
dalam bahasa tertentu. Namun bercampurnya unsosu+ tersebut tidak
memiliki fungsi khusus. Hal tersebut berbeda dergjdnkode. Alih kode

memiliki fungsi tertentu, misalnya fungsi untuk mgafihkan topik

pembicaraan.

Masyarakat kampung Arab adalah perkumpulan masgaragturunan

etnis Arab yang tinggal di wilayah kelurahan Kadgem Kabupaten
Bondowoso.

Bentuk campur kode adalah variasi campur kode dakmuk kata, frase,
klausa, baster, idiom.

Faktor yang mempengaruhi campur kode adalah selssibab atau latar

belakang penggunaan campur kode dalam masyarakat.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan tentang campur kode sebagai objek Kagiah bidang ilmu
sosiolinguistik tidak terlepas dari kajian pustalang berisikan dasar teori yang
sesuai untuk mmperkuat suatu pembahasan, sehinggadl kan sifat
keilmiahannya dapat dipertanggungjawabkan. Kajiarstgka yang diunakan
dalam penelitian ini adalah: 1) Studi penelitiabedemnya yang relevan, 2)
Campur kode, 3) Bentuk campur kode, 4) Faktor yanelatarbelakangi

terjadinya campur kode. Keempat hal tersebut diaresebagai berikut.
2.1 Studi Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Tinjauan pustaka menjadi landasan yang mendasandaiatu penulisan
skripsi. Selain untuk memantapkan dan menguatkamséq tinjuan pustaka
dilakukan untuk menghindari adanya hasil skripsigygganda atau hasil penelitian
yang sama. Tinjauan pustaka hasil penelitian itngaeu pada peristiwa campur
kode. Penelitian yang pernah dihasilkan akan dig@apasebagai berikut.

Peneliti pertama ditulis oleh Hambali (2001) ydregjudulCampur Kode
Bahasa Madura ke Bahasa Indonesia Pada Interaksnjua¢ Koran di
Bondowoso Skripsi tersebut mendeskripsikan bentuk camputekdan faktor
campur kode pada interaksi penjual koran yang aknudi lingkungan terminal
Bondowoso. Bentuk campur kode yang terdapat pa@saaksi penjual koran di
terminal Bondowoso ialah campur kode berbentuk, kedenpur kode berbentuk
frase, campur kode berbentuk klausa, campur kodmebwik pengulangan kata.
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur Kaldé faktor keakraban antar

pedagang.

Peneliti kedua ditulis oleh Imam Wahyudi (2001 hgeberjudulCampur
Kode dalam Tuturan Masyarakat Pedagang Etnis Cinabupaten Lumajang
Skripsi tersebut mendeskripsikan wujud campur kgaleg terjadi pada kalangan

pedagang etnis Cina di kabupaten Lumajang. Setaijuga meneliti tentang
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faktor — faktor penyebab terjadinya campur kod&langan pedagang etnis Cina
di Lumajang. Faktor penyebab terjadinya campur katelam tuturan masyarakat
pedagang etnis Cina di Kabupaten Lumajang beruk@rf&keakraban, faktor

kejelasan, dan faktor penghormatan.

Penelitian ketiga ditulis oleh Arisa Tria Perm#2911) yang berjudul
Campur Kode Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indoneada PProses
Pembelajaran di Kelas IV SDN Kesilir Ill KecamataWuluhan Kabupaten
Jember Skripsi tersebut mendeskripsikan mengenai wugmpur kode, faktor
terjadinya campur kode, dan fungsi campur kode yandppat pada saat proses
pembelajaran siswa kelas IV di SDN Kesilir Il Ketatan Wuluhan. Wujud yang
terdapat dalam campur kode pada pembelajaran as K&l SDN Kesilir 11l ialah
campur kode berwujud kata dasar, campur kode bedvipta berimbuhan,
campur kode berwujud kata ulang, campur kode bemvkata majemuk. Faktor
yang melatabelakangi terjadinya campur kode dalambelajaran siswa kelas 1V
SDN Kesilir 1l ialah faktor rasa kedaerahan, faktbdak adanya konsep
kebahasaan yang jelas, faktor sosial. Berdasagtdarf— faktor tersebut, campur

kode memiliki fungsi sosial, dan fungsi kultural.

Penelitian keempat ditulis oleh Igas Amalia Ros@td 1) yang berjudul
Campur Kode dalam Lirik — Lirik Lagu Karya Proje€op. Skripsi tersebut
mendeskripsikan mengenai bahasa — bahasa yang lamangampur kode dalam
lirik lagu project pop. Selain itu Igas Amalia Roaguga mendeskripsikan wujud
dan faktor terjadiya campur kode dalam lagu karyajelet Pop. Bahasa yang
mencampuri lirik — lirik lagu kary Project Pop ialdahasa Inggris, bahasa Arab,
bahasa Jawa, bahasa Betawi, dan bahasa Padang. Yaky melatarbelakangi
terjadinya campur kode ialah faktor pergaulan, dakkecendikiaan, faktor
prestise, faktor melucu untuk menarik perhatianktoia kedaerahan, dan

penyesuaian dengan konteks kebahasaan.
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Penelitian kelima ditulis oleh Yunita Dwi Safitf011) yang berjudul
Campur Kode Bahasa Arab dalam Komunikasi Lisan pddayarakat Kampung
Arab di BondowosoSkripsi tersebut meneliti tentang campur kodeabahArab
ke dalam Bahasa Indonesia dalam komunikasi lisaa paasyarakat Kampung
Arab. Selain itu penelitian itu mendeskripsikanigen jenis kata yang mengalami
campur kode, misalnya jenis kata benda, kata Keaja, keterangan.

2.2 Campur Kode

Secara umum masyarakat Indonesia menguasai lelrihsdtu bahasa,
yaitu bahasa ibu sebagai bahasa pertamanya dasabaasional sebagai bahasa
keduanya. Dengan adanya pengusaan dua atau babkab#&hasa tersebut sering
ditemukan manusia dalam berinteraksi menggunakanbdhasa atau lebih dari
dua bahasa. Penguasaan bahasa seperti ini laabutidengan campur kode

Campur kode ialah gejala pencampuran dua atal bethiasa dalam suatu
tindak bahasa, tanpa ada sesuatu dalam situasisébaha yang menuntut
pencampuran bahasa itu (Nababan, 1984:32). Pergguhaa bahasa itu ada
sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakemdmiliki fungsi dan
keotonomiannya. Kode — kode lain yang terlibat mhafgeristiwa tutur itu hanya
berupa serpihan — serpihan kata saja tanpa fuegsigai sebuah kode (Chaer,
1995:151). Ciri seperti itulah yang dapat dapaudakan untuk membedakan
antara campur kode dengan alih kode. Alih kode wyala sama — sama
menggunakan dua bahasa atau lebih, setiap bahasaragam bahasa yang
digunakan masih memiliki fungsi keotonomian masigmasing, dilakukan
dengan sadar, sengaja, dan dengan sebab — setmmitutenisalnya, pembicara
atau penutur, pembicara atau lawan bicara, peassituasi dari informal ke
situasi formal, perubahan topik pembicaraan (ChE@95:143). Menurut Kachru
(dalam Suwito, 1983:76), campur kode ialah pemakdiaa bahasa atau lebih
dengan saling memasukkan unsur — unsur bahasasgétingge dalam bahasa lain
secara konsisten. Ciri yang menonjol dalam campdekni ialah kesantaian atau

situasi formal.
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Contoh lain campur kode yang terjadi adalah::
“ kalau cuaca dingin seperti ini enaknk&mulan*

Kalimat tersebut terjadi pencampuran kode bahasnisia dengan
bahasa Jawa. Kata yang dicetak miring merupakam \katg berasal dari bahasa
Indonesia, sedangkan kata yang dicetak tebal mmegipakan kata yang berasal

dari bahasa Jawa.

Katakemulandalam bahasa Indonesia berarti memakai selimkalisnat
tersebut mengungkapkan bahawa penutur mengatakad&déawan tuturnya jika
dalam cuaca dingin ia ingin menggunakan selimutukuninenghangatkan
badannya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telahati@apdi atas, campur
kode ialah pencampuran dua atau lebih bahasa daantindak tutur yang dapat

berupa kata, kalimat, frase, klausa, dan idiom.
2.3 Wujud Campur Kode

Setiap tuturan yang diucapkan oleh seseorang nkerbéntuk dan isi
yang berbeda. Begitupun dalam fenomena campur kymiey terjadi di
lingkungan kampung Arab kabupaten Bondowoso. Wigathpur kode akan
dijelaskan sebagai berikut.

Campur kode berdasarkan unsur kebahasaan yarapaerdi dalamnya
dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitugpagi unsur — unsur berupa
kata, frase, klausa, baster, dan ungkapan ataumidi®uwito, 1983:78-80).

Penjelasan macam — macam bentuk campur kode sdisatait.
2.3.1 Penyisipan Unsur — Unsur Berbentuk Kata

Kata mempunyai pengertian sebagai satuan teriani dapat diartikan
sebagai bentuk yang bebas. Selanjutnya Keraf (5984#nenyatakan bahwa kata
adalah kesatuan terkecil yang diperoleh sesudalabdtalimat dibagi atas bagian

10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

— bagiannya, dan mengandung suatu ide. Dalam cakga@ biasanya penutur
menyisipkan bahasa lain dalam tuturannya, contoh:

“Wah, sayasin kalau pergi ke tempat ifu.

Kalimat tersebut merupakan contoh campur kode laalm@®nesia dengan
bahasa Jawa. Kata yang dicetak miring merupakan ykatg berasal dari bahasa
Jawa. Isin dalam bahasa Indonesia mempunyai atlti. idalimat tersebut dapat
diartikan bahwa penutur malu untuk mengunjungi t@nersebut. Namun dalam
bentuk berbeda, kalimat tersebut dapat diartikamwba penutur enggan

mengunjungi tempat tersebut karena gengsi.
2.3.2 Penyisipan Unsur — Unsur Berbentuk Frase

Penyisipan unsur — unsur berbentuk frase, maksudsgorang

dwibahasawan dalam tuturannya menyisipkan unswadaalain, contohnya:
“Anak sayastudy tourke Jogja”

Pada kalimat tersebut penutur memberi tahu kelaagtn tuturnya bahwa
anaknya sedang melakukan perjalanan wisata yanigldia oleh pihak sekolah
ke Jogjakarta. Kalimat tersebut berisi campur kbaleasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Kata yang dicetak tebal miring merupakeiasa asing yang artinya
adalah wisata perjalanan. Kata yang dicetak mimegupakan kata yang berasal
dari bahasa Indonesia. Kadtudy tourmerupakan satu frase tersendiri. Kalimat
tersebut termasuk dalam jenis campur kode karenpadiepencampuran dua
bahasa yang berbeda. Kata yang dicetak miring &ledasi bahasa Indonesia,
kata yang dicetak tebal miring merupakan kata ylaesal dari bahasa asing

(bahasa Inggris).
2.3.3 Penyisipan Unsur — unsur Berbentuk Klausa

Tarigan (1984:74) menyatakan bahwa klausa ada#&imjpok kata yang

hanya mengandung satu predikat atau bentuk linlgwiang terdiri atas subyek

11
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dan predikat. Penyisipan unsur — unsur berbentalisid adalah seorang penutur
menyisipkan unsur bahasa yang berbentuk klausendatarannya, contoh:

“Pemimpin yang bijaksana akan selalu bertindgkngarsa sung tuladha,

ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.

Kalimat tersebut berisi nasehat dari penutur thpalawan tuturnya.
Terjadi campur kode bahasa Indonesia dengan bdhasapada kalimat tersebut.
Kalimat tersebut memiliki dua klausa, pada klausatgma berisi bahasa
Indonesia sedangkan klausa ke dua berisi bahasa. Jaghingga terjadilah

campur kode dalam bentuk klausa.
2.3.4 Penyisipan Unsur — unsur Berbentuk Baster (dbas dan terikat )

Bentuk baster ( bebas dan terikat ) adalah becdnkpuran antara unsur
bahasa asli dengan bahasa asing. Unsur bahasayasmgimaksud adalah unsur
selain bahasa asli, termasuk di dalamnya bahsaldaBerikut contoh bentuk

baster.

a. Bentuk bebas dan bentuk bebas, yang salah sathetdtk bebas tersebut
berasal dari unsur bahasa asing, contoh:

“ Jember mempunyai tigelub malam*

Kalimat tersebut berisi camur kode bahasa Indondsiagan bahasa
Inggris. Dikatakan bentuk bebas dan bebas karetzadkab malam sebenarnya
tidak terdapat dalam kosa kata bahasa Inggris yamgnarnya. Club malam
adalah gabungan dari unsur bahasa Inggris dandéiéenesia. Kalimat tersebut
merupakan suatu informasi yang disampaikan penetiadap lawan tutur bahwa

di kota Jember terdapat tiga buah club malam.

b. Bentuk bebas dan bentuk terikat ( afiks ), contoh:

“ orang itu keturunarbangsawart

Maksud dari kalimat tersebut adalah penutur menaer kepada lawan

tutur bahwa orang yang mereka bicarakan merupagamunan bangsawan. Kata

12
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bangsawan berasal dari gabungan kata bangsa ybeg mhbuhan -wan. Kata
bangsa merupakan bentuk bebas, sedangkan -wan akarugpentuk terikat
( afiks)

2.3.5 Penyisipan Unsur — unsur Berbentuk Ungkapantau Idiom

Penyisipan unsur — unsur berbentuk ungkapan atkomi adalah
penyisipan unsur — unsur bahasa yang berupa unglkapa idiom ke dalam suatu

konteks kalimat dalam bahasa yang berbeda, cordohny
“ masakannya memarjgs gandos'

Dalam kalimat tersebutpenutur menyatakan peragaatetika mencicipi
sebuah masakan kepada lawan tuturnya. Biasanyapagk- ungkapan tersebut
merupakan ungkapan yang telah sering didengaridaapkan oleh penutur.

2.4 Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Campur Kode

Pemakaian suatu bahasa tidak lepas dari faktor aktorf yang
melatarbelakanginya. Melihat faktor — faktor tergeldujuan yang akan diraih
dalam tuturan berbahsa tersebut mudah tercapaiafpuran bahasa atau yang
biasa dikenal campur kode, mempunyai latar belakpamakaian. Suwito
(1983:77) mengemukakan beberapa alasan faktor pabyterjadinya campur
kode, yaitu faktor identifikasi peranan, identifskaagam, dan keinginan untuk

menjelaskan atau menafsirkan.

Identifikasi peranan ditentukan oleh faktor saqsiakgistral, dan
edukasional. Identifikasi ini menitikberatkan bahtmpuan bercampur kode untuk
menunjukkan identitas pribadinya dalam bermasyarakéelihat kenyataan
tersebut, dengan bercampur kode seseorang akaatetentitasnya.

Misalnya seseorang bercampur kode dengan bahasairdlathlam
tuturannya saat berbicara dengan lawan tuturnyd. tétaebut menunjukkan

bahwa si penutur berasal dari Madura atau berd#faslura. Orang yang
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bercampur kode dengan bahasa asing dapat membg&egkan bahwa penuturnya

mempunyai pendidikan yang tinggi. Contohnya:
“ prinsip hidup saya adalah selalalways

Kalimat tersebut merupakan contoh campur kode laalm@®nesia dengan
bahasa Inggris. Kata yang dicetak miring merupakata yang berasal dari
bahasa Indonesia, sedangkan kata yang dicetakretiad) merupakan kata yang
berasal dari bahasa Inggris. Penutur mengucapkdimatatersebut untuk

memberikan kesan bahwa ia mempunyai latar belagandidikan yang tinggi.

Identifikasi ragam ditentukan oleh bahasa di maesesrang penutur
melakukan campur kode yang akan menempatkannyamddisarki status
sosialnya. Misalnya dalam bahasa Jawa, pemilihanakaian ragam bahasa
(ngoko, madya, krama) intelekulatornya dapat meikéerkesan baik dalam

status sosialnya maupun tingkat pendidikannya. @ormya:
“laporan itu sampunsaya kerjakan”

Kalimat tersebut merupakan contoh campur kode lBalma®nesia dengan
bahasa Jawa. Kata yang dicetak tebal miring meep&lata yang berasal dari
Jawa. Katasampundalam bahasa Indonesia berarti sudah atau telalmat
tersebut dapat menunjukkan bahwa penutur merupakang yang memiliki

sopan santun atau menghormati terhadap lawan yaturn

Faktor selanjutnya ialah keinginan untuk menjelaskan menafsirkan
tampak karena camput kode juga menandai sikap ddmnigan orang lain
terhadapnya. Misalnya, seseorang bercampur kodgaddrahasa Arab, memberi

kesan bahwa penuturnya termasuk orang memiliki &igama yang kuat.

Selain faktor yang telah dijelaskan di atas, bahlas dapat memengaruhi
terjadinya campur kode. Kampung Arab Bondowoso pean tempat
bermukim masyarakat etnis Arab dan masyarakat miilbMasyarakat etnis arab
cenderung memiliki bahasa ibu yaitu bahasa Araldasgkan masyarakat
pribumi yang tinggal di wilayah kampung Arab rataata menggunakan bahasa
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Madura yang merupakan bahasa ibu mereka. Karenar fakteraksi sosial
masyarakat di kampung arab Bondowoso sehinggaliti@hapencampuran kode

bahasa dalam tuturan masyarakat kampung Arab didooso.
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BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang metodologi peneliyiang meliputi (1)
rancangan dan jenis penelitian, (2) lokasi pea@ljt(3) data dan sumber data, (4)
metode pengumpulan data, (5) metode analisis (Btastrumen penelitian, dan
(7) prosedur penelitian. Ketujuh hal tersebut sedsruntun diuraikan sebagai
berikut.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pemdek kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitiamgyanenghasilkan data
deskriptif berupa kata — kata tertulis atau liskm orang dan perilaku yang
diamati (Bodgan dan Taylor dalam Moleong, 1988:Fenelitian ini
menghasilkan deskripsi tentang campur kode dalamukdasi pada masyarakat

kampung Arab di Bondowoso.

Sesuai dengan masalah yang ada, penelitian iniggo@akan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalgknelitian untuk menentukan
informasi mengenai status suatu gejala yaitu geajadgurut apa adanya saat
penelitian dilaksanakan. Mengacu pada definisi etar§ penelitian ini
mendeskripsikan campur kode dalam komunikasi makgarkampung Arab di

Bondowoso.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah wilayah perkamgan Arab di
Bondowoso. Perkampungan tersebut terletak di Keamwa Kademangan,
Kabupaten Bondowoso. Perkampungan itu mayoritasindiloleh masyarakat
etnis Arab yang telah lama tinggal di wilayah ébrgt. Karena masyarakatnya

mayoritas etnis Arab, perkampungan tersebut dinam&ampung Arab.
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3.3 Data dan Sumber Data

Data merupakan bahan yang diolah dalam suatu lijeeeme Jelaslah
bahwa data memberikan informasi yang memungkinlehatap objek yang
hendak diteliti. Data dalam penelitian ini berukaimat — kalimat tuturan
masyarakat kampung Arab di Bondowoso yang menuajukéidanya gejala

campur kode. Tuturan yang diucapkan oleh penaldkttermasuk dalam data.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh damurart yang digunakan
oleh masyarakat kampung Arab dalam berbagai sihaakisituasi bermasyarakat
maupun situasi kekeluargaan. Responden yang memjadiiber data pada
penelitian ini ialah warga kampung Arab denganaegtusia 15 — 60 tahun. Data
yang tetap dianggap berbahasa Indonesia meskiptan teissebut adalah data
bahasa ragam cakapan masyarakat. Contohnya kas#eri”’ndalam kamus besar

bahasa Indonesia adalah main.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan gueradian
metode observasi, menyimak, mencatat, dan wawané&aaeliti melakukan
observasi terlebih dahulu untuk menentukan loka&sieptian yang tepat agar
mendapatkan data yang diinginkan. Metode simakkalilan dengan teknik
penyadapan hasil pembicaraan secara langsungn Setakukan penyadapan,
peneliti juga mencatat hasil pembicaraan yang diak oleh masyarakat

kampung arab di Bondowoso.

Observasi perlu dilakukan sebelum memeroleh deahy&hg diobservasi
meliputi tuturan serta situasi dan kondisi masyatrak lingkungan kampung Arab
di Bondowoso. Observasinya mencakup partisipambérdan partisipan tidak
terlibat. Maksudnya, partisipan terlibat yaitu péndisa terjun langsung atau
terlibat langsung dalam percakapan. Namun terkadaemeliti tidak terlibat
langsung dalam percakapan. Peneliti hanya mendengatindak tutur
percakapan yang dilakukan oleh masyarakat di kagpuab. Partisipan terlibat
berarti peneliti ikut langsung dalam percakapangdanmasyarakat kampung
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Arab. Partisipan terlibat berarti peneliti tidakliteat langsung dalam percakapan.
Peneliti hanya mendengarkan atau menyimak percakggag dilakukan oleh

masyarakat kampung Arab di Bondowoso. Peneliti kuilan observasi tempat
yang akan diteliti untuk mendapatkan data berupdotokalimat maupun bentuk

bahasa yang mengalami gejala campur kode.

Saat melakukan observasi, peneliti dapat menyinaak rdencatat tindak
tutur yang terjadi di kampung Arab. Alat yang diditan dalam pengumpulan
data adalalape recordemtauhandphonauntuk merekam tindak tutur masyarakat
kampung Arab, serta alat tulis untuk mencatat #ndéur masyarakat kampung
Arab yang mempunyai gejala campur kode. Penelipatianenuliskan secara
langsung gejala kebahasaan yang mengalami campla. IReneliti juga dapat
merekam secara langsung percakapan masyarakat kgnipab, namun juga
bisa dengan melakukan teknik sadap untuk mendapat&ta kebahsaan yang
mengalami gejala campur kode. Teknik sadap dilakketika peneliti bertemu
masyarakat yang tidak dikenalinya di kampung Arabgysedang berbincang.

Metode wawancara dilakukan untuk mengetahui falif sajakah yang
melatarbelakangi masyarakat kampung Arab di Bondowmtuk menggunakan
bahasa yang bercampur kode. Peneliti dapat melakuksvancara dengan tokoh
masyarakat setempat yang telah lama tinggal di kagyprab. Selain itu, metode
wawancara juga dapat dilakukan untuk berbincangskamg dengan masyarakat
kampung Arab. Maka dari itu peneliti memiliki datekaman percakapan

masyarakat kampung Arab yang mengalami gejala cakaule.
Langkah — langkah pengumpulan data dilakukan deogen

1) Rekam secara langsung
Peneliti akan merekam secara langsung tindak ataw percakapan
yang dilakukan oleh masyarakat yang bermukim di gamgy Arab.
Rekaman tersebut dapat dilakukan ketika penelitrintexaksi
langsung dengan masyarakat, selain itu juga dajskulan ketika

peneliti tidak terlibat secara langsung dalam pedomgan.
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2) Menyimak secara langsung pembicaraan atau tindak toasyarakat
kampung Arab.
Pada pengumpulan data lainnya peneliti dapat mepgilan data
melalui teknik simak secara langsung.Peneliti hamendengarkan
tindak tutur yang terjadi di lingkungan kampung Bra

3) Mengidentifikasi tuturan masyarakat kampung Arabgydi dalamnya
terdapat campur kode.
Pada proses berikutnya, peneliti mengidentifikatad/ang diperoleh
dari rekaman maupun simak secara langsung yangitmrkdengan
gejala campur kode.

4) Mentransformasikan data lisan yang ditemukan keanmdabentuk
tulisan.
Setelah mendapatkan data yang pasti menunjukkaagepmpur

kode, peneliti mentrsformasikan data lisan ke dddamtuk tulisan.
3.5 Metode Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan caraarlisis domain, 2)

analisis taksonomis, 3) analisis tema kultural &&i1990:90)

Analisis domain adalah analisis yang dilakukan kntaemperoleh
gambaran dan pengertian yang bersifat umum datif rkenyeluruh tentang apa
saja yang tercakup pada pokok permasalahan. Halengenai campur kode pada

tindak tutur masyarakat kampung Arab di Bondowoso.

Pada analisis taksonomis yang ditunjukkan adalaifktsir internal masing
— masing domain dengan pengorganisasian elemeemerlyang berkenaan di
suatu domain. Dalam hal ini mengenai pengorgamisademen — elemen campur
kode bahasa dalam tindak tutur masyarakat kampuag 4i Bondowoso yaitu

campur kode berupa kata, frase, klausa, bentukhastn ungkapan.
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Selain itu pengorganisasian elemen — elemen faddnyebab terjadinya campur
kode di kampung Arab.

Analisis tema kultural merupakan upaya mencari dmgnmerah” yang
mengintegrasikan lintas domain yang ada. Analigsa kultural dalam
pengertian ini merupakan tahap analisis seluruh ailonyang pada akhirnya
mengarah pada tahap penyimpulan.

Selain itu peneliti akan menggunakaretode diskriptif analisis dalam
usaha mencari dan mengumpulkan data, menyusun, gwmeakpn serta
menafsirkan data yang sudah ada. Untuk menguraieara lengkap, teratur dan

teliti terhadap suatu obyek penelitian.

Faisal (1990:90) mengartikan metode deskriptif a@dalberusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yaray bdik kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbwsesprang telah berlangsung
dan berkembang. Dengan kata lain metode deskrgudiilah memberikan

gambaran yang jelas dan akurat tentang materiattiena yang diselidiki.

Menurut Miles dan Huberman (1994:5), analisis datalitatif terdiri dari

tiga proses kegiatan yang berurutan dan salingiteddiantaranya:
a. Rereduksian

Reduksi data merupakan proses memilih, menyedakban dan

mentransformasikan data yang diperoleh. Redukaddakukan dengan cara
1) Penelaahan danPenyeleksian Data

Data yang sudah terkumpul selanjutnya ditelaatdigdiin agar dipstikan
bahwa data tersebut tidak menyimpang dari data ghinginkan. Setelah data
tersebut dipastikan benar, selanjutnya data dimamasikan dan disederhanakan.
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2) Pentransformasian Data

Data yang sudah diseleksi selanjutnya ditransfeikaa kembali dalam

bentuk tulisan.
3) Pemberian Kode

Pemberian kode merupakan cara yang dilakukan untrkyederhanakan
data agar bisa lebih mudah dianalisis. Penyedeshatitakukan dengan

memberikan kode pada data yang ditemukan.
b. Penyajian Data

Tahap kedua dalam melakukan analisis data kuglgdalah penyajian
data, mengumpulkan informasi yang memunculkan jdeararkesimpulan dan

pengambilan tindakan.

Kegiatan intidalam analisis data terdapat padaapaimi. Langkah —

langkah yang dilakukan dalam tahap penyajian didéah :
1) Pengklasifikasian Data

Data yang sudah ditransformasikan dan diberi kadanjutnya

diklasifikasikan bentuk dan jenisnya sesuai derdgaar pengklasifikasiannya.
2) Penafsiran Bentuk, Makna Data

Data yang sudah diklasifikasikan bentuk dan jegrsrselanjutnya
ditafsirkan makna yang dimaksud dalam tindak twampur kode masyarakat

kampung Arab.
c. Penarikan Kesimpulan

Tahap analisis yang terakhir, adalah penarikanmimdan. Data yang
sudah dipilah dan diklasifikasikan bentuk dan jewss serta ditafsirkan
maknanya selanjutnya dapat ditarik kesimpulan [sendk@an hasil yang

ditemukan.
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah panelal ini merujuk pada
pendapat Faisal (1990:45) yang menyatakan bahalaandazenelitian kualitatif,
peneliti merupakan instrumen utamanya. Hal inieldébkan peneliti dalam
penelitian kualitatif dipandang sebagai pencahutalami dalam pengumpulan

data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangde bantuan alat

sebagai berikut:
(1)handphone

tape recorder atau handphone merupakan salah satu alat yang
berfungsi untuk merekam tindak tutur atau percakgag dilakukan

oleh masyarakat yang bermukim di kampung Arab Boudo.
(2) alat tulis ( bolpoin, buku tulis )

alat tulis dalam hal ini ialah bolpoin dan bukuguBolpoin dan buku
tulis berfungsi untuk mencatat tindak tutur kebalas yang
mengalami gejala campur kode di kampung Arab Borosow

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan sebagaiacuam genelitian ini
meliputi empat tahap, yaitu (1) tahap prapersiaf@ntahap persiapan, (3) tahap

pelaksanaan, (4) tahap penyelesaian.
(1) Tahap prapersiapan, meliputi;

a) mencari problematika berbahasa yang ada di uimggkn
kampung Arab kota Bondowoso.

b) menentukan judul penelitian.

C) menyusun tinjauan pustaka.
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(2 ) Tahap persiapan, meliputi;
a) mengumpulkan sumber data penelitian,
b) menganalisis data.

( 3) Tahap pelaksanaan, meliputi;

a) pengumpulan data,
b) wawancara

c) c) rekam

d) d) catat

(4 ) Tahap penyelesaian, meliputi;
a) penulisan laporan penelitian
b) revisi

Melalui prosedur tersebut maka dapat memperolahbgean tentang
campur kode dalam tuturan masyarakat di lingkungampung Arab kota

Bondowoso.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan balhasaara kualitatif. Hasil
penelitian ini meliputi (1) bahasa yang mengalarangampuran kode dalam
tuturan masyarakat kampung Arab di Bondowoso, @uevcampur kode yang
terjadi dalam tuturan masyarakat kampung Arab dnd®wvoso, (3) faktor —
faktor penyebab terjadinya campur kode dalam tatarasyarakat kampung Arab
di Bondowoso. Hasil dan pembahasannya sebagauberik

4.1 Bahasa yang Mengalami Campur Kode dalam TuturanMasyarakat

Kampung Arab di Bondowoso

Bahasa yang mengalami campur kode dalam tuturagarekat kampung
Arab di Bondowoso meliputi bahasa Indonesia dam&aMadura. Campur kode

yang terjadi pada kedua bahasa tersebut akanldinraebagai berikut.
4.1.1 Bahasa Indonesia

Pada pembahasan ini bahasa Indonesia yang memgzdampur kode
terbagi menjadi dua. Bahasa Indonesia yang bercakpde dengan bahasa

Madura, serta bahasa Indoneisa yang bercampurdesdgmn bahasa Arab.

4.1.1.1 Bahasa Indonesia tercampur dengan bahadara

(1)

Etnis Arab : cakna lah se penteng ngakan mon saya.
Peneliti : e Pak Kromo?

Etnis Arab  : buh ella, larang e dissak. Tak ent&s@humahnya
Sulhan dulu? ayo kalaentarahke rumahnya Sulhan dulu. (CK-
BKv 1)

Konteks: percakapan tersebut terjadi di rumah Ervan (Enad).
Saat itu Dani (Penelit) mengajak Ervan untuk makaalam
bersama. Ervan menerima ajakan tersebut. Dani ryarta
dimanakah Ervan ingin makan. Ervan menjawab bahwaatha
saja yang penting makan. Lalu Dani mengajak Ervakam di

sebuah warung makan bernama Pak Kromo. Namun Ervan

menolak tawaran tersebut karena harga makanan kdiKRano
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mahal. Ervan mengajak Dani untuk berkunjung ke tur8alhan
terlebih dahulu.

Data (1) terdapat campur kode bahasa Madura tephBdhasa Indonesia.
Kata entarah merupakan kata yang berasal dari bahasa Maduta. d&garah
dalam bahasa Madura memiliki arti mau berkunjuntardabahasa Indonesia.
Contoh tersebut termasuk dalam campur kode balganésia dengan bahasa
Madura, karena peneliti mengambil dari contoh katigang terdapat dalam
tuturan keseluruhan dari percakapan tersebut. Meskituturan tersebut

konteksnya dalam bahasa Madura.

(2)

Etnis Arab  : halo gimana kabarnya? Mak abit ddihk&an?
Peneliti : di Jember saya sekarang.
Etnis Arab : apa? Kuliah apdakol? (CK-BKv 3)

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur desara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakeanpung
Arab di Bondowoso, waktu terjadinya pada siang.fandak tutur
tersebut terjadi ketika Dani (peneliti) bercengkaandengan
pemilik kios parfum (Etnis Arab). Peneliti merupkasalah satu
pelanggan parfum di kios tersebut, sehingga peneiinis Arab
sangat mengenal Peneliti. Pecakapan tersebutitesgatl Peneliti
ingin mengisi ulang parfum di kios parfum milik pgar etnis
Arab. Penutur etnis Arab menanyakan kabar Pelkaligna sudah
lama tidak bertemu. Peneliti menjawab bahwa pen2tsaat ini
sibuk di Jember. Penutur etnis Arab menanyakanapp&nutur 2
sedang kuliah atau bekerja. Peneliti menjawab isaah sedang
kuliah.

Tuturan (2) merupakan contoh campur kode berbewtk Pada tuturan tersebut
terdapat kalimat “apa? Kuliah apéakoh?”. Kalimat tersebut berisi campur kode

bahasa Indonesia dengan bahasa Madura.

®3)

Etnis Madura : saya nunggu sampean bu waktudabar
Etnis Arab . lebaran saya di sini bu.

Etnis Madura : beh yang puasa.

Etnis Arab - iya di sini bu.
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Etnis Madura : kok buruennah tak mataber jejen.
Etnis Arab  : beh di sini saya bu. Noktok, ngebely&ke sini
noktok tapeadek oreng(CK-BF 1)

Konteks: percakapan tersebut terjadi di rumah Bu Jalmat Ba
di rumah Bu Jalmo sedang berkumpul beberapa wafga f&ang
sedang bersilaturahmi. Saat itu Bu Daman (Etnisuvigdoercerita
bahwa ia menunggu Bu Ahmad (Etnis Arab) saat lebhatbFitri.
Bu Daman menanyakan kemanakah Bu Ahmad saat lelbduan
Fitri, karena biasanya Bu Ahmad mengantar kue lkélaagran ke
beberapa tetangga terdekat. Bu Ahmad menyatakawaba
sempat mengunjungi rumah Bu Daman, namun tidak yaahg
menemui.

Data (3) pada kalimat tersebut terdapat frase abaida Madura yang
bercampur kode dengan bahasa Indonesia dalam sd&aliatat. Frasetadek
oreng memiliki makna mengetok pintu namun tidak ada graalam bahasa
Indonesia. Katanoktok dalam bahasa Madura memiliki makna mengetok pintu

dalam bahasa Indonesia.

(4)

Etnis Madura : mangkanah bekto bu ibu nyapot Palknala
tensinah onggeh toron, Bu Nuraini adebuh saya
tensinah_tenggiltapi dak ada yang nyapot. (CK-
BF2)

Etnis Arab  : beh iya jek bu ibu tadek se tao.

Etnis Madura: beh bukan, dulu pernah di sapot.

Etnis Arab : ya itu kan, jek bu ibu tadek se abtaikke saya.

Konteks: pembicaraan tersebut terjadi ketika Bu Ahmad igetn
Arab) bertamu ke rumah Bu Daman (etnis Madura).Buman
menceritakan bahwa Bu Nuraini sempat berceritak&etBu
Nuraini sakit tidak ada yang menjenguk, namun keBlak Jalmo
sakit tetangga yang lain menjenguk. Bu Ahmad mehgat bahwa
saat Bu Nuraini sakit, tetangga sekitar tidak aalagymengetahui.
Ternyata tetangga sekitar pernah menjenguk, namurAlidnad
tidak mendapat kabar bahwa Bu Nuraini sedang sakit.

Data (4) terdapat frase berbahasa Madura yan@iewr kode dengan

bahasa Indonesia dalam sebuah kalimat. Rexs@nah tenggimemiliki makna
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tensinya tinggi dalam bahasa Indonesia. Pada bahadara untuk menunjukkan

kepemilikan orang ketiga biasanya menggunakan igbuhah

()

Etnis Arab  : nyariah perfume se beremmah ente?

Peneliti . bih ini sayagik nyoba’ah (CK-BF 3) se anyar
(CK-BF4)

Etnis Arab . biasanah ente angguy se apa?

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur desara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakeanpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siand. Hadak
tutur tersebut trjadi ketika Dani (penutur 2) beigieama dengan
pemilik kios parfum (penutur 1). Penutur 1 bertapgafum apa
yang sedang dicari oleh penutur 2. Penutur 2 meatjavahwa ia
ingin mencoba aroma perfume yang baru, karena pe@usudah
bosan dengan aroma parfum yang ia pakai.

Data (5) terdapat contoh campur kode berbentugefr&ontoh frase
tersebut ialah gik nyona’ali. Jika diartikan dalam bahasa Indonesia menjadi
“masih akan mencoba”. Contoh tersebut merupakaitohbdmentuk campur kode
berbentuk frase karena subjek pada kalimat terdmbbbhasa Indonesia, predikat

pada kalimat tersebut menggunakan bahasa Madura.

4.1.1.2Bahasa Indonesia tercampur dengan bahasa Arab

(6)

Peneliti . mangkanah ka Jember, e traktirah e
Campus Resto bik saya.

Etnis Arab ~ :ahad minggu depan saya maen ke Jember
dah. (CK-BKadv 1)

Peneliti : sengak minggu deteng tak ka Jember yeh.

Konteks: percakapan tersebut terjadi antara Dani (Peneliti
dengan Sulhan (Etnis Arab). Sulhan merupakan warga
keturunan etnis Arab yang tinggal di wilayah kangpun
Arab. Usia Sulhan sekitar 23 tahun. Percakapareliats
terjadi ketika Dani mengunjungi rumah Slhan untuk
mengajak makan malam. Sulhan meminta Dani untuk
mentraktir makan dirinya, namun Dani menolak. Dani
berjanji akan mentraktir Sulhan jika Sulhan menguogj
Dani di Jember. Lalu Sulhan berjanji minggu depaakan
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mengunjungi Dani di Jember. Dengan nada bercanda Da
mengancam Sulhan jika Sulhan membatalkan jangiers
Data (6) terdapat campur kode bahasa Arab trhhdhpsa Indoneisa.
Kata yang berasal dari bahasa Arab adalah Abhtal Kata Ahad dalam bahasa
Indonesia memiliki makna hari minggu. Penutur mekam remaja keturunan

etnis Arab, sehngga cenderung memasukkan unsusdamab dalam tuturannya.

Hal tersebut terjadi karena penutur menguasai bahdsnesia dan juga beberapa
kosa kata bahasa Arab. Selain faktor tersebut,tpefuga merupakan seorang
yang ahli ibadah sehingga menggunakan kosa kathalsa Arab dalam

tuturannya.

Kata “main” merupakan suatu kegiatan bersenangrggerBiasanya kata
main bermakna akan melakukan sebuah permainamgataa, namun pada kata

main dalam kalimat tersebut berarti akan berkunjung
4.1.2 Bahasa Madura

Sama halnya dengan proses campur kode pada baldmaeika, bahasa
Madura dalam tuturan masyarakat kampung Arab jegbagi menjadi dua.
Bahasa Madura dengan bahasa Indoneisa, serta bislagssa dengan bahasa

Arab.

4.1.2.1Bahasa Madura tercampur dengan bahasa Indonesia

(7)

Etnis Arab : beh bekna bilggulangDan? (CK-BKv 2)
Peneliti : Jumat be’erik riah, busen e Jember rohlol
Etnis Arab : sieh paleng andi’ harem poleh e sini.
Peneliti : boh endak e, setia saya sekarang.

Konteks: percakapan tersebut terjadi di rumah Sulhan. @&uwulh
(Etnis Arab) bertanya kepadan Dani (peneliti) kapeami pulang

ke Bondowoso. Dani mengatakan pada hari Jumat {sangdia
pulang dari Jember ke Bondowoso. Sulhan mengira pdang ke
Bondowoso untuk mengunjungi pacar barunya. Dani
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membantahnya karena Dani pulang ke Bondowoso bukéduk
menemui pacar baru, namun karena bosan beradmbdede
Data (7) merupakan contoh campur kode berbentu. Keata yang
dicetak tegak pada CK-BKv 2 merupakan kata yangdatrdari bahasa Madura.
Kata pulang merupakan bahasa yang berasal darisdbahadonesia. Jika
diterjemahkan ke bahasa Madura, kalimat tersebutjade“ beh bekna bileh
moleh Dar?” maksudnya adalah penutur menanyakan kapan lawiannya
pulang kembali ke Bondowoso. Contoh kalimat tersetmerupakan contoh

campur kode bahasa Madura dengan bahasa Indonesia.

(8)

Peneliti : mara tak nagakanah bekna?

Etnis Arab : beh mara. Ngakanah e dimmah ente?
Peneliti . e Pak Kromo?

Etnis Arab  : buh ella, larang e dissak. Tak entkmtumahnya
Sulhan dulu?(CK-BKv 4) ayo kalau entarah ke
rumahnya Sulhan dulu

Peneliti : beh iyelah mara sapa tao e berik ngakdissak.

Konteks: percakapn terebut terjadi di rumah Ervan (Etniali

Ervan merupakan salah satu warga kampung Arab. Bsian

sekitar 22 tahun, ia merupakan warga keturunars &mab. Saat

itu Dani (peneliti) hendak mengajak Ervan untuk arakmalam
bersama. Ervan menerima ajakan tersebut, ia bertdimyanakah

Dani ingin makan. dani menjawab bahwa di mana yajag

penting makan. lalu Ervan mengajak Dani makan diuak

warung makan bernama Pak Kromo. Namun Dani menolak
tawaran tersebut karena harga makana di Pak Kroai@almDani
mengajak Ervan untuk mengunjungi rumah Sulhanitedahulu.

Ervan menuruti ajakan Dani dengan harapan di bakiam gratis

di rumah Sulhan.

Contoh (CK-BKv 4) merupakan contoh campur kode bah®adura

dengan bahasa Indonesia. Kata yang berasal daas#akladura ialatella,
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larang, dissak, entaralElla dalam bahasa Indonesia memiliki arti jangan. Kata
larang dalam bahasa Madura memiliki arti mahal.

4.1.2.2Bahasa Madura tercampur dengan bahasa Arab

9)
Etnis Arab : Dan, ka pom bensin gelluh yeh
Peneliti . iya dah yek.

Etnis Arab :Dan,nginjemafulussahkadek.(CK-BB 1) loppaen
tak nyambi dompet saya.
Peneliti : ngesseh petongebuh beih ye.

Konteks: percakapan tersebut terjadi mlam hari di sebuain p
bensin. Saat itu Ervan (Etnis Arab) berniat mengeisin sepeda
motor miliknya. Ternyata Ervan lupa tidak membawamget
sehingga Ervan ingin meminjam uang kepada Dani glfggn
Untungnya Dani berbaik hati meminjami uang untukngi
bensin seharga tujuh ribu rupiah.

Kalimat tersebut dituturkan oleh seorang remajaurk@an etnis Arab
kepada lawan tuturnya yang berusia sebaya. Pebhataraksud meminjam uang
kepada lawan tuturnya, karena penutur lupa tidaklnasva uang ketika hendak
membeli sesuatu. Pada kalimat tersebut terdapa wakgmle bahasa Madura
dengan bahasa Arab. Kataara, nginjemahmerupakan kata yang berasal dari
bahasa Madura. Katmlussahmerupakan kata yang berasal dari bahasa Arab.
Kata fuluussahberasal dari kata dagalus yang diberi akhiran ah. Kata fulus
dalam bahasa Arab memiliki makna uang dalam banadeamesia. Katéulusjuga
memiliki makna yang sama dengan katessehdalam bahasa Madura. Jika
kalimat tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Madkan menjadi ‘mara

nginjemah pessenah

Bahasa yang digunakan pada tuturan tersebut lahsa Madura. Kata
mara dalam bahasa Madura memiliki arti ayo dalam bahadanesia. Dalam
pengucapannya kataara dalam bahasa Madura mirip dengan kata marah dalam
bahasa Indonesia. Marah dalam bahasa Indonesialikieanakna suatu ekspresi

yang meningkatkan rasa emosi seseorang.
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Bahasa Arab selalu menjadi unsur yang mencammrada Indonesia
ataupun bahasa Madura. Bahasa Indonesia dan dhdsaa merupakan bahasa

yang tercampur dan mencampuri bahasa lainnya.

(10)

Etnis Arab : nyariah parfum se berememae? (CK-BKpro 1)
Peneliti : boh ini saya gik nyoba’ah se anyar.

Etnis Arab . biasanah ente angguy se apa?

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur desara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakaanpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siangd. Hadak

tutur tersebut trjadi ketika Dani (peneliti) berggkrama dengan
pemilik kios parfum (Etnis Arab). Penutur Etnis Bréertanya
parfum apa yang sedang dicari oleh peneliti. Permekenjawab
bahwa ia ingin mencoba aroma parfum yang barunkapeneliti
sudah bosan dengan aroma parfum yang ia pakai.tuPeBtnis

Arab bertanya aroma apa yang biasa peneliti p&eaxeliti biasa
memkai parfum dengan aroma rasa coklat.

Tuturan (10) merupakan contoh campur kode berkekaita. Kalimat “
nyariah parfum se beremainte?” yang diucapkan oleh penutur etnis Arab berisi
campur kode bahasa Madura dengan bahasa Arab. ya@ dicetak tegak

merupakan bahasa yang berasal dari bahasa Madura.

(11)
Etnis Arab  : beh mana hareemnya tak esambih?
Peneliti . sieh,harem — harem Pamareh kuliah lun, pas

alakoh, pas buroyareh cewek. (CK-BKnom 2)

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur desara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakeanpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siang. Aandak
tutur tersebut terjadi ketika Dani (peneliti) bergkrama dengan
pemilik kios parfum (etnis Arab). Sembari memilirarfum,
penutur etnis Arab bertanya mengapa penutur 2 gaandiri dan

tidak membawa pacar. Peneliti menjawab dengan badzanda
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bahwa peneliti ingin focus kuliah terlebih dahulalu bekerja.
Urusan wanita baru dipikirkan ketika sudah suksas mapan

Pada (CK-BKnom 2) terdapat campur kode tiga balsa&aligus, yaitu
bahasa Madura, bahasa Arab, bahasa Indonesia.yKatpberasal dari bahasa
Madura ialalpamare alakohburu, nyareh Kata yang dicetak miring merupakan

kata yang berasal dari bahasa Arab.

4.2 Wujud Campur Kode dalam Tuturan Masyarakat Kampung Arab di
Bondowoso

Wujud campur kode yang terjadi dalam tuturan miadig kampung Arab
di Bondowoso meliputi campur kode berbentuk katnmur kode berbentuk
frase, campur kode berbentuk idiom. Ketiga campatlektersebut diuraikan

sebagai berikut.
4.2.1 Campur Kode Berwujud Kata

Campur kode berbentuk kata adalah penyisipanrukelbahasaan dari
bahasa lainnya, yang berupa kata dalam kontek&alhahasa tertentu. Bentuk
campur kode dalam penggunaan bahasa IndonesiasabaMadura yang
berbentuk kata pada masyarakat kampung Arab di @eosb dibedakan menjadi

jenis katanya.
4.2.1.1 Kata Pronomina

Jenis kata pronominal adalah jenis kata untuk gatai seseorang. Contoh
yang ditemukan pada campur kode tuturan masyark&aipung Arab di

Bondowoso sebagai berikut

(12)

Etnis Arab : nyariah parfum se berememae? (CK-BKpro 1)
Peneliti : boh ini saya gik nyoba’ah se anyar.

Etnis Arab . biasanah ente angguy se apa?
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Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur demara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Haksmnpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siand. Hadak

tutur tersebut trjadi ketika Dani (peneliti) berggkrama dengan
pemilik kios parfum (Etnis Arab). Penutur Etnis Bréertanya
parfum apa yang sedang dicari oleh peneliti. Permakenjawab
bahwa ia ingin mencoba aroma parfum yang barunkapeneliti
sudah bosan dengan aroma parfum yang ia pakai.tuPeBtnis

Arab bertanya aroma apa yang biasa peneliti p&eaxeliti biasa
memkai parfum dengan aroma rasa coklat.

Tuturan (12) merupakan contoh campur kode berkekaita. Kalimat “
nyariah parfum se beremante?” yang diucapkan oleh penutur etnis Arab berisi
campur kode bahasa Madura dengan bahasa Arab. yat dicetak tegak
merupakan bahasa yang berasal dari bahasa Madata.yEng dicetak miring
merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab. Kgdaiah dalam bahasa
Indonesia memiliki arti mencari. Kate dalam bahasa Indonesia memiliki arti
yang. Kateberemmatdalam bahasa Indonesia memiliki arti bagaiman#a &ate
dalam bahasa Madura berdrékna sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki
arti kamu. Jika kalimat tersebut diterjemahkan malbahasa Madura akan
berbunyi ‘hyariah parfum se beremmah beRhaMaksud dari kalimat tersebut

ialah penutur etnis Arab menanyakan tentang aroaréum yang dicari oleh

peneliti.
(13)
Etnis Arab  : entek, esareaginah se nyameate Seneng se
manis apa se seger? (CK-BKpro 2)
Peneliti : mara dah bawa de’enak. Degik epele’a.
Etnis Arab  :ini seger Antonio Banderas, se ini billiBlue.
Peneliti : coba se laen gelluh.

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur desara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Haksmpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siang. Aandak
tutur tersebut terjadi ketika Dani (peneliti) bergkrama dengan
pemilik kios parfum (etnis Arab). Penutur etnis Brakan
mencarikan aroma parfum yang mungkin disukai olehepiti.
Penutur etnis Arab bertanya apakah peneliti lehikasaroma
parfum yang manis atau segar. Peneliti memintakuditbawakan
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dua pilihan parfum tersebut. Penutur etnis Arab beemakan dua
pilihan aroma parfum bermerk Antonio Banderas damtil
Blue. Namun peneliti tidak cocok dengan aroma parfarsebut
dan meminta penutur etnis Arab mencarikan aromé&umpar
lainnya.
Tuturan (13) berisi campur kode dalam bentuk k#&talimat tersebut
berisi dua contoh kalimat berisi campur kode betldekata. Pada (CK-BKpro 2)
terdapat campur kode bahasa Madura dengan bahaka Kata yang dicetak
tebal berasal dari bahasa Arab. Katdekdalam bahasa Madura memiliki arti
tunggu dalam bahasa Indonesia. Kegareaginatdalam bahasa Madura memiliki
arti akan dicarikan dalam bahasa Indoensia. kataeaginahberasal dari kata
dasarsarehyang diberi imbuhae- dan—ah sehingga menjadisareaginahKata
nyamandalam bahasa Madura memiliki arti enak dalam kahadonesia. Kata
entemerupakan kata yang berasal dari bahasa Arab.ek&anemiliki arti bekna

dalam bahasa Madura, sedangkan dalam bahasa Iredoresiliki arti kamu.

(14)

Peneliti : mara tak nagakanah bekna?

Etnis Arab : beh mara. Ngakanah e dimneaite? (CK-BKpro
3)

Peneliti : e Pak Kromo?

Etnis Arab  : buh ella, larang e dissak. Tak entkehumahnya

Sulhan dulu? ayo kalau entarah ke rumahnya Sulblan d

Peneliti : beh iyelah mar sapa tao e berik ngakaissak.

Konteks: percakapn terebut terjadi di rumah Ervan (Etnialbi
Ervan merupakan salah satu warga kampung Arab. Bsian
sekitar 22 tahun, ia merupakan warga keturunars &rab. Saat
itu Dani (peneliti) hendak mengajak Ervan untuk arakmalam
bersama. Ervan menerima ajakan tersebut, ia bertdimyanakah
Dani ingin makan. dani menjawab bahwa di mana yajag
penting makan. lalu Ervan mengajak Dani makan diuak
warung makan bernama Pak Kromo. Namun Dani menolak
tawaran tersebut karena harga makana di Pak Kroai@almDani
mengajak Ervan untuk mengunjungi rumah Sulhanitedahulu.
Ervan menuruti ajakan Dani dengan harapan di bakam gratis
di rumah Sulhan.
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Tuturan (14) terdapat tiga contoh campur kode ddtk kata. Pada
contoh (CK-BKpro 3) merupakan bentuk campur kodeaba Madura dengan
bahasa Arab. Kata yang dicetak tegak merupakanykatg berasal dari bahasa
Madura. Kata yang dicetak miring merupakan bahas® \berasal dari bahasa
Arab. Kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia Ibgrbuayo mau makan di

mana kamu?”
4.2.1.2 Kata Verba
(15)

Etnis Arab  : halo gimana kabarnya? Mak abit ddihk&an?
Peneliti : di Jember saya sekarang.
Etnis Arab  : apa? Kuliah apdakoh? (CK-BKv 3)

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur demara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakempung
Arab di Bondowoso, waktu terjadinya pada siang.fandak tutur
tersebut terjadi ketika Dani (peneliti) bercengkaanmdengan
pemilik kios parfum (Etnis Arab). Peneliti merupkasalah satu
pelanggan parfum di kios tersebut, sehingga penetinis Arab
sangat mengenal Peneliti. Pecakapan tersebut itegatl Peneliti
ingin mengisi ulang parfum di kios parfum milik pgar etnis
Arab. Penutur etnis Arab menanyakan kabar Perkaligna sudah
lama tidak bertemu. Peneliti menjawab bahwa pen2tsaat ini
sibuk di Jember. Penutur etnis Arab menanyakanapp&nutur 2
sedang kuliah atau bekerja. Peneliti menjawab isaah sedang
kuliah.

Tuturan (15) merupakan contoh campur kode berbédgtek Pada tuturan
tersebut terdapat kalimat “apa? Kuliah aglakol?”. Kalimat tersebut berisi
campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa M&ieaalakoh merupakan
kata yang berasal dari bahasa Madura. kaddé&oh memiliki kata dasatakoh
yang diberi imbuhara- pada awal kata. Arti katalakoh dalam bahasa Madura
lalah bekerja dalam bahasa Indonesia. Maksud démét tersebut ialah penutur

menanyakan apakah lawan tuturnya sdang berkulihketkerja.
(16)

Peneliti : mara tak nagakanah bekna?
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Etnis Arab  : beh mara. Ngakanah e dimmah ente?

Peneliti : e Pak Kromo?

Etnis Arab  : buh ella, larang e dissak. Tak entkestumahnya
Sulhan dulu?(CK-BKv 4) ayo kalau entarah ke
rumahnya Sulhan dulu

Peneliti : beh iyelah mara sapa tao e berik ngakdissak.

Konteks: percakapn terebut terjadi di rumah Ervan (Etniabi

Ervan merupakan salah satu warga kampung Arab. Bsian

sekitar 22 tahun, ia merupakan warga keturunars &mab. Saat

itu Dani (peneliti) hendak mengajak Ervan untuk arakmalam
bersama. Ervan menerima ajakan tersebut, ia bertdimyanakah

Dani ingin makan. dani menjawab bahwa di mana sajag

penting makan. lalu Ervan mengajak Dani makan diuak

warung makan bernama Pak Kromo. Namun Dani menolak
tawaran tersebut karena harga makana di Pak Kroaf@almDani
mengajak Ervan untuk mengunjungi rumah Sulhanitedahulu.

Ervan menuruti ajakan Dani dengan harapan di bakiam gratis

di rumah Sulhan.

Contoh (CK-BKv 4) merupakan contoh campur kode bah®ladura
dengan bahasa Indonesia. Kata yang berasal daas#akladura ialatella,
larang, dissak, entaralElla dalam bahasa Indonesia memiliki arti jangan. Kata
larang dalam bahasa Madura memiliki arti mahal. Katangrguga terdapat
dalam kosa kata bahasa Indoneisa, namun memitikiidak boleh. Pada contoh
kalimat tersebut kata arang yang digunakan adadh karang dalam bahasa

Madura.

Kata dissak memiliki arti di sana dalam bahasa Indonesia, kigaak
digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang jauh plmutur. Kataentarah
berasal dari kata dasantar yang diberi imbuharah Kataentarahmemiliki arti
mengunjungi atau mendatangi. Kata rumahnya merupkita yang berasal dari
bahasa Indonesia. Kata rumahnya berasal dari kagar dumah yang diberi

imbuhan —nya pada akhir kata.
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4.2.1.3 Kata Nomina

17)

Etnis Arab  : beh manhareemnyatak esambih? (CK-BKnom
1)

Peneliti . sieh, harem — harem. Pamareh kuliah pas

alakoh, pas buru nyareh cewek.

Konteks: perckapan tersebut dilakukan oleh penutur darataw
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakeanpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siang. fandak
tutur tersebut terjadi ketika Dani (peneliti) bergkrama dengan
pemilik kios parfum (etnis Arab). Sembari memilirarfum,
penutur etnis Arab bertanya mengapa penutur 2 gaandiri dan
tidak membawa pacar. Peneliti menjawab dengan badzanda
bahwa peneliti ingin focus kuliah terlebih dahulalu bekerja.
Urusan wanita baru dipikirkan ketika sudah suksas mapan.
Tuturan (17) terdapat dua contoh campur kode bévkekata. Pada (CK-
BKnom 1) terdapat campur kode bahasa Madura, badhdsaesia, dan bahasa
Arab. Kata yang dicetak tegak berasal dari bahaaduké, kata yang dicetak
miring merupakan kata yang berasal dari bahasa. Adataesambihmerupakan
kata yang berasal dari bahasa Madura, dalam bdhdsaesia memiliki arti
dibawa. Kataeesambihberasal dari kata dassambihyang mendapat imbuha,
sehingga menjadésambih Kataharemmerupakan kata yang berasal dari bahasa
Arab, dalam bahasa Indonesia memiliki arti warit@ada kalimat tersebut terdapat
kata hareemnya Kata hareemnyaberasal dari kata dasdwarem yang diberi
imbuhan—nyapada akhir kata. Makna wanita dalam kalimat tarsédah pacar
atau kekasih. Kata yang berasal dari bahasa Indongstu “mana’. Jika
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia kalimat tetsabnjadi “ mana pacarnya

kok tidak dibawa?”

(18)
Etnis Arab  : beh mana hareemnya tak esambih?
Peneliti . sieh,harem — harem Pamareh kuliah lun, pas

alakoh, pas burnyareh cewek. (CK-BKnom 2)
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Konteks: perckapan tersebut dilakukan oleh penutur darataw
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakesmpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siang. Aandak
tutur tersebut terjadi ketika Dani (peneliti) bergkrama dengan
pemilik kios parfum (etnis Arab). Sembari memilirarfum,
penutur etnis Arab bertanya mengapa penutur 2 gaandiri dan
tidak membawa pacar. Peneliti menjawab dengan badzanda
bahwa peneliti ingin focus kuliah terlebih dahulalu bekerja.

Urusan wanita baru dipikirkan ketika sudah suksas mapan

Pada (CK-BKnom 2) terdapat campur kode tiga balsa&aligus, yaitu
bahasa Madura, bahasa Arab, bahasa Indonesia.yKatpberasal dari bahasa
Madura ialahpamare alakoh buru, nyareh Kata yang dicetak tebal merupakan
kata yang berasal dari bahasa Arab. Ketaarehberasal dari kata dasarareh
yang diberi imbuhama, dalam bahasa Indonesia memiliki arti selesaikata
alakoh berasal dari kata daskkoh yang diberi imbuham- sehingga menjadi
alakoh Kataalakoh memiliki arti bekerja dalam bahasa Indonesia. i§etaya
kata nyareh berasal dari kataareh yang diberi imbuhamy- sehingga menjadi
nyareh. Nyareh dalam bahasa Indonesia memiliki arti mencari. Katsem
diucapkan berulang untuk penekanan. Katrem dalam bahasa Indonesia

memiliki arti wanita.
4.2.2 Campur Kode Berwujud Frase

Campur kode yang terjadi dalam tuturan masyarkkatpung Arab di
Bondowoso ditemukan campur kode berbentuk frage—Ciri sebuah frase ialah
terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melaomgeatas fungsi unsur klausa.
Campur kode berbentuk frase dalam tuturan masgarkkmpung Arab di
Bondowoso dapat dilihat sebagai berikut.

(19)

Etnis Madura : saya nunggu sampean bu waktudabar
Etnis Arab . lebaran saya di sini bu.
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Etnis Madura : beh yang puasa.

Etnis Arab - iya di sini bu.

Etnis Madura : kok buruennah tak mataber jejen.

Etnis Arab  : beh di sini saya bu. Noktok, ngebely&ke sini
noktok tapeiadek oreng(CK-BF 1)

Konteks: percakapan tersebut terjadi di rumah Bu Jalmat Ba
di rumah Bu Jalmo sedang berkumpul beberapa wafga f&ang
sedang bersilaturahmi. Saat itu Bu Daman (Etnisuvigdbercerita
bahwa ia menunggu Bu Ahmad (Etnis Arab) saat lebhatbFitri.
Bu Daman menanyakan kemanakah Bu Ahmad saat lelbduan
Fitri, karena biasanya Bu Ahmad mengantar kue kélaagran ke
beberapa tetangga terdekat. Bu Ahmad menyatakawaba
sempat mengunjungi rumah Bu Daman, namun tidak yaahg
menemui.

Data (19) pada kalimat tersebut terdapat frasbabasa Madura yang
bercampur kode dengan bahasa Indonesia dalam s&aliatat. Frasetadek
oreng memiliki makna mengetok pintu namun tidak ada graalam bahasa
Indonesia. Katanoktok dalam bahasa Madura memiliki makna mengetok pintu
dalam bahasa Indonesia. Meski tidak ada kata @enfeéngenai pintu dalam kata
tersebut, namun masyarakat kampung Arab mengemntgaste artinoktok yang
artinya mengetok pintu. Kataoktokberasal dari bunyi “ tok tok” yang dihaslkan
ketika seseorang mengetok pintu. Menjadktokyang berarti sedang mengetuk
pintu. Tuturan tersebut terjadi di rumah lawan toya, karena terdapat kata “di
sini”. Penutur pernah berkunjung ke rumah lawaaortyta namun tidak ada yang

menemui.
(20)

Etnis Madura : mangkanah bekto bu ibu nyapot Palknala
tensinah onggeh toron, Bu Nuraini adebuh saya
tensinah_tenggiltapi dak ada yang nyapot. (CK-
BF2)

Etnis Arab  : beh iya jek bu ibu tadek se tao.

Etnis Madura: beh bukan, dulu pernah di sapot.

Etnis Arab  :ya itu kan, jek bu ibu tadek se abtaikke saya.

Konteks: pembicaraan tersebut terjadi ketika Bu Ahmad igetn
Arab) bertamu ke rumah Bu Daman (etnis Madura).CBunan
menceritakan bahwa Bu Nuraini sempat berceritak&etBu
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Nuraini sakit tidak ada yang menjenguk, namun keBlak Jalmo
sakit tetangga yang lain menjenguk. Bu Ahmad mehgat bahwa
saat Bu Nuraini sakit, tetangga sekitar tidak aalagymengetahui.
Ternyata tetangga sekitar pernah menjenguk, namurAlidnad
tidak mendapat kabar bahwa Bu Nuraini sedang sakit.

Data (20) terdapat frase berbahasa Madura yargarmeur kode dengan
bahasa Indonesia dalam sebuah kalimat. Rexs@nah tenggimemiliki makna
tensinya tinggi dalam bahasa Indonesia. Pada bahkadara untuk menunjukkan
kepemilikan orang ketiga biasanya menggunakan iawbuinah Pada kata
tensinahberasal dari kata dastemsiyang diberi akhiranrah, sehingga menjadi
tensinah Maknatensinah tenggjuga sama dengan darah tinggi. Seseorang yang
memiliki darah tinggi, tensi tubuhnya juga akanggn Biasanya penutur
menggunakan kata tensi tinggi untuk menggantika@a kiarah tinggi, karena

istilah darah tinggi seperti menggambarkan penyg&itg menyeramkan atau

mematikan.
(21)
Etnis Arab  : nyariah perfume se beremmah ente?
Peneliti . bih ini sayagik nyoba’ah (CK-BF 3)_se anyar
(CK-BF4)
Etnis Arab : biasanah ente angguy se apa?

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh penutur desara
tuturnya saat berada di sebuah kios parfum di Hakeanpung
Arab di Bondowoso, waktu kejadiannya pada siangd. Hadak
tutur tersebut trjadi ketika Dani (penutur 2) beigieama dengan
pemilik kios parfum (penutur 1). Penutur 1 bertapgafum apa
yang sedang dicari oleh penutur 2. Penutur 2 matjavahwa ia
ingin mencoba aroma perfume yang baru, karena pe@usudah
bosan dengan aroma parfum yang ia pakai.

Data (21) terdapat contoh campur kode berbentakefr Contoh frase
tersebut ialah gik nyona’ali. Jika diartikan dalam bahasa Indonesia menjadi
“masih akan mencoba”. Contoh tersebut merupakatohdmentuk campur kode
berbentuk frase karena subjek pada kalimat terdmbbbhasa Indonesia, predikat
pada kalimat tersebut menggunakan bahasa Madurangga dapat disebut

campur kode berbentuk frase. Frase selanjutnyaladal anyar,frase tersebut

40


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

merupakan frase berbahasa Madura. Jika diartikEamdbahasa Indonesia ialah

“yang baru”.
4.2.3 Campur Kode Berwujud Idiom

Pada tuturan masyarakat kampung Arab di Bondovywga ditemukan
bentuk campur kode berupa idiom. Peristiwva campalekyang berbentuk idiom
dalam tuturan masyarakat kampung Arab di Bondowdemat dilihat sebagai
berikut.

(22)

Etnis Arab : hmm mon ini ro'omnyaib ongguh. (CK-BI 1)
Peneliti : apa ini namanya?
Etnis Arab : Midnight Fantasy.

Konteks: percakapan terseebut dilakukan oleh pemilik gimgum
(Etnis Arab) dengan Dani (peneliti). Penjua parfumerupakan
warga keturunan etnis Arab, berusi sekita 27 talRercakapan
tersebut terjadi ketika Dani mencari aroma parfarbaru. Penjual
parfum menawarkan sebuah sample parfum sembari eremb
penguatan dengan mangcungkan jempol untuk menuamukk
bahwa parfum itu benar — benar wangi. Dani bertapgegum
apakah yang ditunjukkan itu, penjual parfum terayat
menunjukkan sample parfum merk Midnight Fantasy.

Data (22) terdapat sebuah ungkapan yang bercanmogr dengan bahasa
Madura. Pada kalimat tersebut juga terdapat cankpde bahasa Indonesia
terhadap bahasa Madura. Kata yang dicetak miringipa&an kata yang berasal
dari bahasa Madura. Sedangkan kata yang dicetakrtedsupakan kata berbentuk
idiom yang memiliki makna istimewa. Kata ajib measgpn kata yang berasal dari
bahasa Arab. Kata ajib berasal dari bentuk kataeadb. Kata ‘azib dalam bahasa
Arab memiliki arti heran. Konteks kalimat terseldituturkan oleh seorang
pedagang paerfum terhadap pelanggannya. Penutummkkan sebuah parfum

yang wanginya mengherankan, maksudnya adalah mkeméngi yang istimewa.
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4.2.4 Campur Kode Berwujud Baster
(23)

Etnis Arab  : Dan, ka pom bensin gelluh yeh

Peneliti . iya dah yek.

Etnis Arab  :Dan,nginjemafulussahkadek.(CK-BB 1) loppaen
tak nyambi dompet saya.

Peneliti : ngesseh petongebuh beih ye.

Konteks: percakapan tersebut terjadi mlam hari di sebuan p
bensin. Saat itu Ervan (Etnis Arab) berniat mengesisin sepeda
motor miliknya. Ternyata Ervan lupa tidak membawamget
sehingga Ervan ingin meminjam uang kepada Dani €RBn
Untungnya Dani berbaik hati meminjami uang untukngis
bensin seharga tujuh ribu rupiah.

Kalimat tersebut dituturkan oleh seorang remajaurk@an etnis Arab
kepada lawan tuturnya yang berusia sebaya. Pehataoraksud meminjam uang
kepada lawan tuturnya, karena penutur lupa tidaklnasva uang ketika hendak
membeli sesuatu. Pada kalimat tersebut terdapa wakgmle bahasa Madura
dengan bahasa Arab. Kataara, nginjemahmerupakan kata yang berasal dari
bahasa Madura. Katlussahmerupakan kata yang berasal dari bahasa Arab.
Kata fuluussahberasal dari kata dadalus yang diberi akhiran ah. Contoh
tersebut termasuk dalam bentuk baster karena tuasal dari bahasa Arab
dengan akhira —ah yang berasal dari bahasa In@ori€siafulus dalam bahasa
Arab memiliki makna uang dalam bahasa Indonesida Kdus juga memiliki
makna yang sama dengan kpéssehdalam bahasa Madura. Jika kalimat tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Madura akan menjadiafa nginjemah

pessenah

Bahasa yang digunakan pada tuturan tersebut i@lhhsh Madura. Kata
mara dalam bahasa Madura memiliki arti ayo dalam bahadanesia. Dalam
pengucapannya kataara dalam bahasa Madura mirip dengan kata marah dalam
bahasa Indonesia. Marah dalam bahasa Indonesialikienakna suatu ekspresi

yang meningkatkan rasa emosi seseorang.
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4.3 Faktor — Faktor yang Melatarbelakangi Terbentuknya Campur Kode

dalam Tuturan Masyarakat Kampung Arab di Bondowoso.

Campur kode terjadi karena adanya hubungan tinddéd &ntara penutur,
bentuk bahasa, dan fungsi bahasa. Arrtinya, penydimg mempunyai latar

belakang tertentu cenderung untuk memilih bentukpea kode tertentu pula.

Oleh karena itu, faktor yang melatarbelakangi ténga campur kode
pada masyarakat kampung Arab di Bondowoso antarg f1) faktor keakraban,
2) faktor kedwibahasaan penutur, 3) faktor meniresesrang. Berikut

penjabarannya.
4.3.1 faktor keakraban

Faktor keakraban tersebut dipengaruhi oleh pilirapilihan kata yang
dipakai dalam tuturan masyarakat kampung Arab dioBaso. Faktor keakraban
dalam tuturan tersebut dapat terlihat pada bahasg gigunakan. Umumnya
dalam tuturan menggunakan kata tingkat dasar okog. Bahasa tingkat dasar
tersebut mencerminkan bahwa penutur dan lawanniyautidak berjarak dalam

melakukan komunikasi. Contohnya:
17)

Peneliti : mara tak ngakanah bekna?
Etnis Arab : beh mara. Ngakanah e dinen&? (CK-BKpro 3)

Konteks: percakapan tersebut dilakukan oleh Dani (Pepeliti
dengan Ervan (Etnis Arab). Dani dan Ervan merupateman
sebaya. Pada percakapn tersebut Dani mengajak Hraark
makan bersama. Ervan menerima ajakan tersebut, maeu
bertanya kepada Dani ingin makan di mana.

Pada kalimat tersebut terdapat campur kode bakadaterhadap bahasa
Madura. Kataentedalam bahasa Arab memiliki makna kata kamu dalahasa
Indonesia. Katantejuga memiliki kesamaan kata bekna dalam bahasauiad

Pada kalimat tersebut penutur menanyakan pada lawamya ingin makan apa.
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Katangakanbiasanya digunakan kepada lawan tutur yang usisarye atau lebih
muda dari penutur. Katagakan merupakan kata tingkat dasar dalam bahasa
Madura. Kalimat tersebut dituturkan oleh seorangaja kepada lawan tuturnya
yang berusia sebaya. Katateberasal dari katantum Antumberubah menjadi
ente karena unsur keasliannya hanya diambil huruf depaitu vocal e pada
antum diganti menjadi ent dan dua huruf belakang™juga diganti e, sehingga

menjadiente
4.3.2 faktor kedwibahasaan penutur

Setiap masyarakat di Indonesia pasti menguasainraindua bahasa.
Bahasa ibu sebagai bahasa pertama, bahasa Ind@ebsigai bahasa kedua.
Campur kode yang terjadi di lingkungan masyarakamgung Arab di
Bondowoso juga dapat terjadi karena faktor kedwasahn masyarakat di
kampung Arab. Masyarakat pribumi di kampung Araliids&nya mampu
menguasai bahasa Madura dan bahasa Indonesia. rsleety&eturunan Arab
yang tinggal di kampung Arab rata — rata menguasdéiasa Madura, bahasa
Indonesia. Tidak jarang juga masyarakat keturuneabAuga menguasai kosa
kata dalam bahasa Arab. Hal tersebut yang dapajadiefaktor terjadinya

campur kode di daerah kampung Arab di Bondowoso.
4.3.3 faktor meniru seseorang

Salah satu faktor lainnya penyebab terjadinya cairkpde di kampung
Arab adalah meniru gaya bicara seseoang. Sesegaaggdimaksud ialah artis —
artis Indonesia. Masyarakat di Indonesia cendemeagcontoh perilaku idolanya,
begitupun dengan masyarakat kampung Arab di Bondow@ontoh sebagai
berikut.

“ monini ro’'omnyaajib ongguh*
( jika ini wanginya ajib sungguh )

Kalimat tersebut dituturkan oleh salah seorangysmparfum di daerah
kampung Arab. Kata ajib merupakan sebuah ungkapdaokumenunjukkan
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keistimewaan. Kata ajib merupakan kata yang bedesabahasa Arab. Kata ajib
berasal dari bentuk kata asli ‘azib. Kata ‘azibadalbahasa Arab memiliki arti
heran. Konteks kalimat tersebut dituturkan olehraegp pedagang parfum
terhadap pelanggannya. Penutur menunjukkan sebaghnp yang wanginya
mengherankan, maksudnya adalah memiliki wangi yetigvewa. Kata ajib
hanyalah sebuah ungkapan atau idiom yang ditutudteah seseorang karena

meniru ciri khas seseorang, yaitu Yadi Sembako.
(18)

Penutur 1: Han, bekna tak ngapel ka cewekna?

Penutur 2: sieh ambu jek abahas itu.

Penutur 1: paling gak punya pacar bekna yeh?

Penutur 3: sapa rah endek ka Sulhan Dan?

Penutur 1: duh Hamon oreng jomblo tadek se ngopesakitnya
tuh di sini!!

Konteks: percakapan tersebut dilakukan di rumah Sulhanufpe
2). Saat itu Dani (penutur 1) bersama Ervan (pentBu
mengunjungi rumah Sulhan di daerah kampung Arab di
Bondowoso. Dani dan Ervan mengunjungi rumah Suhamku
mengajak Sulhan makan malam bersama. Di tengah iparaén
Dani menggoda Sulhan yang sedng tidak memiliki pa€atika
disindir mengenai pacar, Sulhan berusaha unuk tdekbahasa
hal tersebut. Ervan juga menggoda Sulhan dengargatedan
bahwa tidak ada wanita yang mau berpacaran dengharts Dani
mengatakan bahwa pria yang tidak mempunyai packk aka
nada yng merawat atau memberi perhatian sembargunapkan
“sakitnya tuh di sini”

Kalimat tersebut dituturkan oleh salah seorang wakgmpung Arab
terhadap teman sebayanya yang sedang tidak memddar. Kalimat tersebut
berisi campur kode bahasa Madura dengan bahasadsido Kata yang dicetak
miring merpakan kata yang berasal dari bahasa Madiata sakitnya tuh di sini

terinspirasi dari fenomena sosial yang berkembangasyarakat. Hal tersebut

merupakan ungkapan kekecewaan atau sakit hati.
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan campur kodetggadi dalam tuturan

masyarakat kampung Arab di Bondowoso dapat disikaousebagai berikut.

1)

2)

3)

Bahasa yang digunakan dalam tuturan masyarakat tkegngrab di

Bondowoso meliputi bahasa Indonesia, bahasa Madahasa Arab.
Pada proses campur kode dalam tuturan masyarakgiuke Arab di

Bondowoso dapat terjadi kombinasi antar bahasalats Contohnya
yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa Madura, bhiths®esia dengan
bahasa Arab, bahasa Madura dengan bahasa Aralanbah&ur kata dari
tiga bahasa tersebut dapat terjadi dalam sebuahédkal

Bentuk campur kode dalam penelitian ini meliput) @ampur kode

berbentuk kata, (2) campur kode berbentuk frasg, cénpur kode

berbentuk idiom. Pada campur kode berbentuk katalapat beberapa
contoh tuturan cmpur kode berbentuk kata pronomiaga verba, dan
kata nomina. Tidak hanya campur kode berbentuk, ketanun ada juga
campur kode berbentuk frase, idiom, dan baster.pDarode berbentuk
idiom digunakan hanya untuk memberikan kesan ist@andgerhadap
sesuatu. Dari keempat wujud campur kode yang palimyak digunakan
oleh masyarakat kampung Arab ialah campur kode uUjadv kata.

Penggunaan bentuk campur kode lain, seperti carkpde berwujud

frase, campur kode berwujud idiom, dan campur koelevujud baster
tidak begitu mendominasi.

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya proes camkode pada
masyarakat kampung arab di Bondowoso meliputipfakékraban, faktor

kedwibahaasan penutur, faktor meniru seseorang.
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5.2 Saran
Berdasarkan dari penelitian ini, dapat disarardebagai berikut.

1. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan BahasaShstra Indonesia,
hasil penelitian sebaiknya digunakan sebagai balmmtajar untuk
meningkatkan pemahaman mengenai bentuk dan fa&t@@dinya campur
kode dalam bidang Sosiolinguistik. Selain itu bagihasiswa program studi
Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya yang akagerjakan tugas akhir,

dapat meneliti bidang Fonologi, Linguistik, dan iBtmyi Bahasa Indonesia.

2. Bagi calon peneliti selanjutnya yang tertariklakaekan penelitian sejenis,
peneliti selanjutnya juga dapat meneliti tentandp &ode dalam tuturan
masyarakat. Mengingat penelitian ini belum menjangienomena alih kode
pada masyarakat kampung Arab di Bondowoso. Persdlinjutnya juga
harus dapat membaur dengan baik terhadap lingkumgagarakat yang akan
dijadikan objek penelitian. Jika peneliti selany#ntidak dapat membaur
dengan baik, maka data hasil yang diperoleh tidan sesuai dengan data
yang akan diteliti. Peneliti selanjutnya juga dapatneliti bagaimanakah
bentuk campur kode apabila penutur bertemu derayaan tutur yang berasal

dari lingkungan tempat tinggal berbeda.

3. Bagi guru bahasa Indonesia tingkat SMP dan SN&Sjl penelitian ini
hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan gabaeferensi bahan
pengembangan materi pembelajaran ragam bahasa dmakutidak baku

maupun keterampilan berbicara.
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AUTOBIOGRAFI PENULIS

DATA PRIBADI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Alamat Asal

Alamat di Jember

Nama Orang Tua

Bapak
Ibu

RIWAYAT PENDIDIKAN

: Try Dani Wahyudi

: Situbondo, 18 SeptembeR 199

: Laki-laki

: Islam
: JI. Bali No 9 RT. 07/RW. 02,
Kelurahan Kademangan, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso

: Jalan Kalimantan IV No. 3

: Daman Huri

: Enny Herawati

No. Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus
1. TK Dharma Wanita Situbondo 1998
1 SDN Dabasah 5 Bondowoso 2004
2 SMP Negeri 1 Bondowosd Bondowoso 2007
8 SMA Negeri 1 Bondowosg Bondowoso 2010
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